BAB 11

PERNIKAHAN DAN KESETARAAN GENDER

A. Pernikahan
1. Pengertian Nikah

Hukum pernikahan mempunyai kedudukan amat pentaignd
Islam sebab hukum pernikahan mengatur tata-carallsén keluarga
yang merupakan inti kehidupan masyarakat sejalargate kedudukan
manusia sebagai makhluk yang berkehormatan meletmbkhluk-
makhluk lainnya. Hukum pernikahan merupakan bageamajaran agama
Islam yang wajib ditaati dan dilaksanakan sesuaeritaan-ketentuan
yang terdapat dalam Al-quran dan Sunnah Rasul

Kata nikah menurut bahasa sama dengan kataaj. Dalam

Kamus al-Munawwirkata nikah disebut dengan-nikéh ( z\sil) danaz
zingj/az-zawjatauaz-djah ( 423V -z!s ) -z)s ) ). Secara harfiahan-
nikh berartial- wath'u(s1 s!! ), adh-dhammi§ ~=!) ) danal-jam'u (&),
Al-wath'u berasal dari katwathi'a - yatha'u - wath'an( Uay Uy U )
artinya berjalan di atas, melalui, memijak, meraiknmemasuki, menaiki,
menggauli dan bersetubuh atau bersengdama.

Syeikh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibary dalam &linya

mengupas tentang pernikahan dan tentang wali. Pamg&itab tersebut

!Ahmad Azhar BasyirHukum Pernikahan Islanyogyakarta: Ull Press, 2004, him. 1-2.
Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1461.
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menyatakan nikah adalah suatu akad yang berisi gleln melakukan
persetubuhan dengan menggunakan lafadz menikaliaa. nikah itu
sendiri secara hakiki bermakna persetubuhan.

Kitab Fath al-Qarib yang disusun oleh Syekh Muhammad bin
Qasim al-Ghazzi menerangkan pula tentang masaldunfvhhukum
pernikahan di antaranya dijelaskan kata nikah gik@a menurut makna
bahasanya yaitu kumpulyatti, jimak dan akad. Adapun diucapkan
menurut pengertian syara’ yaitu suatu akad yanggarafung beberapa
rukun dan syarat.

Dalam pasal 1 Bab | Undang-undang No. : 1 tahur 18@ggal 2
Januari 1974 dinyatakan; "Pernikahan ialah ikatalnir | batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai sugeni dgengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagi&elead berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa".

Di antara pengertian-pengertian tersebut tidak afmatl
pertentangan satu sama lain, bahkan jiwanya adalaia dan seirama,
karena pada hakikatnya syari'at Islam itu bersurkbpada Allah Tuhan
Yang Maha Esa. Hukum pernikahan merupakan bahatgainhukum

Islam yang, memuat ketentuan-ketentuan tentanghkal pernikahan,

3Syaikh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarfath al- Mu’in, Beirut: Dar al-Fikr, t.th,
him. 72.

“Syekh Muhammad bin Qasim al-Ghazzith al-Qarib, Indonesia: Maktabah al-lhya at-
Kutub al-Arabiyah, tth, him. 48.

®Muhammad Amin SumatHukum Keluarga Islam di Dunia Islamlakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 203. Dalam pasal 2 lasi Hukum Islam (INPRES No 1 Tahun
1991), pernikahamiitsaaqan ghalizhamenurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu aiend
sangat kuat ataghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakanmgupakan
ibadah. Lihat Saekan dan Erniati Effendigjarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia Surabaya: Arkola, 1977, him. 76.
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yakni bagaimana proses dan prosedur menuju tetbgrdu ikatan

pernikahan, bagaimana cara menyelenggarakan akaikaean menurut
hukum, bagaimana cara memelihara ikatan lahir batmg telah

diikrarkan dalam akad pernikahan sebagai akibatigudari adanya akad
itu, bagaimana cara mengatasi krisis rumah tanggay ynengancam
ikatan lahir batin antara suami isteri, bagaimanasgs dan prosedur
berakhirnya ikatan pernikahan, serta akibat yuridei berakhirnya
pernikahan, baik yang menyangkut hubungan hukumarariekas suami
dan isteri, anak-anak mereka dan harta merekkhstang lazim dikenal
di kalangan para ahli hukum Islam atau Fugaha i&igih Munakahat

atau Hukum Pernikahan Islam.

Masing-masing orang yang akan melaksanakan penkah
hendaklah memperhatikan inti sari dari sabda RH#sbllSAW. yang
menggariskan, bahwa semua amal perbuatan itu dideratas niat dari
yang beramal itu, dan bahwa setiap orang akan nreiepehasil dari apa
yang diniatkannya.

Oleh karenanya maka orang yang akan melangsungkad a
pernikahan hendaklah mengetahui benar-benar maksud dan tujuan
pernikahan. Maksud dan tujuan itu adalah sebagiue
a. Mentaati perintah Allah SWT. dan mengikuti jejakrgpdNabi dan

Rasul, terutama meneladani Sunnah Rasulullah Mulzm8AW.,
karena hidup beristri, berumah tangga dan berkgéuaadalah

termasuk 'Sunnah beliau.
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b. Memelihara pandangan mata, menenteramkan jiwa, tiremeenafsu
seksualita, menenangkan fikiran, membina kasihrgagarta menjaga
kehormatan dan memelihara kepribadian.

c. Melaksanakan pembangunan materiil dan spirituibmakehidupan
keluarga dan rumah tangga sebagai sarana terww@udejuarga
sejahtera dalam rangka pembangunan masyarakatadgeh

d. Memelihara dan membina kualitas dan kuantitas keam untuk
mewujudkan kelestarian kehidupan keluarga di sepgninasa dalam
rangka pembinaan mental spirituil dan fisik mateyang diridlai
Allah Tuhan Yang Maha Esa.

e. Mempererat dan memperkokoh tali kekeluargaan ankataarga
suami dan keluarga istri sebagai sarana terwujudksfaidupan
masyarakat yang aman dan sejahtera lahir batinadiab naungan
Rahmat Allah Subhanahu Wa Ta'fla.

2. Landasan Hukum Nikah
Landasan hukum melaksanakan akad pernikahan sdisdait:
Pada dasarnya pernikahan merupakan suatu hal yzemintahkan
dan dianjurkan oleh Syara'. Beberapa firman Allahgybertalian dengan
disyari'atkannya pernikahan ialah:

1) Firman Allah ayat 3 Surah 4 (An-Nisa'):

6Zahry Hamid,Pokok-Pokok Hukum Pernikahan Islam dan Undang-Ugdaernikahan
di Indonesia Yogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 2.
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el (3 ST Ol B TRSKE A 3 Tl &5 T 220 Ol
° Z . f°Jo/&E 29 ?1//},/. .'-/ .9
(3 bl L L8058 TIuaE T 42 OB £y &005
Artinya:Dan jika kamu takut tidak akan dapa&tlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan vyang vyatim (bilamana kamu
menikahinya), maka nikahilah wanita-wanita (laiahg kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kaakutttidak

akan berlaku adil, maka (nikahlah) seorang saj&5.@-
Nisa": 3).

2) Firman Allah ayat 32 Surah 24 (An-Nur):

155G 0 4 3530 Be Gl 28 AEY) 1,28

(B2l 1ds 1oty g kb o i 4 18

Artinya: Dan nikahkanlah orang-orang yang seadidi antara kamu,
dan orang-orang yang layak (bernikah) dari hamivakiaa
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, Asdkamn
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha
Iuas8 pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui (Q.S.An+Nuu
32).

3) Firman Allah ayat 21 Surah 30 (Ar-Rum):

(a5 Lgﬁ\\,&&\}\jirﬁmm V_deumm
21 5 ) Z)j’;im‘i: DJJ ORI 5 Bys 8558 } fjj

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Ngah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendaupaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dari
dijadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sgstnga
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tearudat bagi
kaum yang berfikir (Q.S.Ar-Rum: 2.

"Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir All@uil-Qur'an dan Terjemahnya
Jakarta: Depag RI, 1986, him. 115.

®bid, him. 549.

%Ibid, him. 644.
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Beberapa hadits yang bertalian dengan disyari'atkapernikahan

ialah:

Wy . . " . n,ov M
Zarls 3oLl (.4<,,. plazsl o OLEN jis L "iidg ade AU
10 delad olg, by o
Artinya: Dari Ibnu Mas'ud ra. dia berkata: "Radlalln saw. bersabda:
"Wahai golongan kaum muda, barangsiapa diantaraukam
telah mampu akan beban nikah, maka hendaklah dia
menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih tdapa
memejamkan pandangan mata dan lebih dapat menjaga
kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu (meénikah
maka hendaklah dia (rajin) berpuasa, karena sestingg

puasa itu menjadi penahan nafsu baginya". (HR. Al-
Jama'ah).

Sl olg)) a4 031y BN Ogalas oy Olize Je

1 (V‘L“"L\ﬁ

Artinya: Dari Sa’ad bin Abu Waqgash, dia berk&®asulullah saw.
pernah melarang Utsman bin mazh'un membujang. Dan
kalau sekiranya Rasulullah saw. mengizinkan, nasdami
akan mengebiri". (HR. Al Bukhari dan Muslim).

v_@..,a.au J\Ej ,CUT '51) L;Lpi (..@..,a.au J\Ej ’Cﬁfﬁ N (,_@_.,a_’u
Ju b g Jdoy ale & Lo p ) s als ) il asf

% mam SyaukaniNail al-Autar, Beirut: Daar al-Qutub al-Arabia, juz 4, 1973, him. 171.
"bid, him. 171
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L3 ity bty Loy , il ol 350 iS5 VIS

. "n w . w . .
Hade Gae) o bt B 2 S 8
Artinya: Dari Anas: "Sesungguhnya beberapa odargsahabat Nabi
saw. sebagian dari mereka ada yang mengatakan:tidddu
akan menikah". Sebagian dari mereka lagi mengatakan
"Aku akan selalu bersembahyang dan tidak tidur'n Da
sebagian dari mereka juga ada yang mengatakan: 8k&no
selalu berpuasa dan tidak akan berbuka". Ketika ital
didengar oleh Nabi saw. beliau bersabda: "Apa mauny
orang-orang itu, mereka bilang begini dan begiRédahal
disamping berpuasa aku juga berbuka. Disamping
sembahyang aku juga tidur. Dan aku juga menikalyaten
wanita. Barangsiapa yang tidak suka akan sunnahkia
dia bukan termasuk dari (golongan) ku".(HR. Al Bakh
dan Muslim).

Byl At ol ). sl LagsTT 2530 sl o OB 2355 1 J6

Artinya: Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: "IlbrAbbas pernah
bertanya kepadaku: "Apakah kamu telah menikah?'U Ak
menjawab: "Belum”. Ibnu Abbas berkata: "Menikahlah,
karena sesungguhnya sebaik-baiknya ummat ini agalat

paling banyak kaum wanitanya”. (HR. Ahmad dan Al-
Bukhari).

Loy ade & Lo o3 0T s e el e 515 s
Ulasg S5 2 S alesl Ag) seals 13, " 531 e 4

(el oy el gy (38 ey (@33 1l 4

Artinya: dari Qatadah dari Al Hasan dari SamuraBesungguhnya
Nabi saw. melarang membujang. Selanjutnya Qatadah
membaca (ayat): "Dan sesungguhnya kami telah mesgut

“Ibid, him. 171

Bibid

“Ibid. Lihat juga TM.Hasbi ash Shiddieqgitoleksi Hadits-Hadits HukumSemarang:
PT.Pustaka Rizki Putra, jilid 8, 2001, him. 3-8. H4sbi Ash Shiddieqylutiara Hadits jilid 5,
Semarang; PT.Pustaka Rizki Putra, 2003, him. 3-8
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beberapa orang Rasul sebelum kamu dan kami berikan
kepada mereka beberapa istri dan anak cucu". (HRidzi
dan Ibnu Majah).

Menurut At Tirmidzi, hadits Samurah tersebut addladits Hasan
yanggharib (aneh). Al Asy'ats bin Abdul Mulk meriwayatkan ftadni
dari Hasan dari Sa'ad bin Hisyam dari Aisyah dardaa Nabi saw.
Dikatakan bahwa kedua hadits tersebut adalah shahih

Hadits senada diketengahkan oleh Ad Darimi dalansridd Al
Firdaus dari Ibnu Umar, dia mengatakan: "Rasulukalv. bersabda:
"Berhajilah nanti kamu akan kaya. Bepergianlah inkamu akan sehat.
Dan menikahlah nanti kamu akan banyak. Sesungguaikyaakan dapat
membanggakan kamu dihadapan umat-umat lain". Daswad hadits
tersebut terdapat nama Muhammad bin Al Harits drhammadbin
Abdurrahman Al Bailamni, keduanya adalah perawigysema-sama lemah.

Hadits senada juga diketengahkan oleh Al Baihaqgi édéu
Umamah dengan redaksi: "Menikahlah kamu, karenanggsihnya aku
akan membanggakan kalian di hadapan ummat-ummat [Bian
janganlah kalian seperti para pendeta kaum Nasrddamun dalam
sanadnya terdapat nama-nama Muhammad bin Tsabitange perawi
yang lemah.

Hadits senada lagi diriwayatkan oleh Daraquthniamal Al

Mu'talaf dari Harmalah bin Nu'man dengan redaksWahita yang

produktif anak itu lebih disukai oleh Allah ketinmiga wanita cantik

®Imam Syaukaniop.cit, him. 171.
"Ibid., him. 171.
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namun tidak beranak. Sesungguhnya aku akan memdieargdkalian di
hadapan ummat-ummat lain pada hari kiamat kela®intdh menurut Al
Hafizh Ibnu Hajar, sanad hadits ini lemgh.

Para Fukaha berbeda pendapat tentang status hagaimdari
pernikahan. Menurut pendapat yang terbanyak dagaHa madzhab
Syafi'i, hukum nikah adalah mubah (boleh), menunatdzhab Hanafi,
Maliki, dan Hambali hukum nikah adalah sunnat, sgdan menurut
madzhab Dhahiry dan Ibn. Hazm hukum nikah adalajibwhlakukan
sekali seumur hiduf?

3. Syarat dan Rukun Nikah

Untuk memperjelas syarat dan rukun nikah maka le@hulu
dikemukakan pengertian syarat dan rukun baik dagi stimologi
maupun terminologi. Secara etimologi, daldtamus Besar Bahasa
Indonesia, rukun adalah "yang harus dipenuhi untuk sahnyatusua
pekerjaan® sedangkan syarat adalah "ketentuan (peraturanonjpk)
yang harus diindahkan dan dilakuk&hMenurut Satria Effendi M. Zein,
bahwa menurut bahasa, syarat adalah sesuatu yarghemelaki adanya
sesuatu yang lain atau sebagai taftdaelazimkan sesuafd.

Secara terminologi, yang dimaksud dengan syardaladsegala

sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adasyatu tersebut,

YIbid., him. 171

87ahry Hamid op, cit.,hlm. 3-4.

“Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2004, him. 966.

Ibid., him. 1114.

“5atria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64

2amal MuchtarUshul Figh Jilid 1, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1988n. 34
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dan tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidakpath hukum, namun
dengan adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanjant? Hal ini
sebagaimana dikemukakan Abd al-Wahhab Ktdlaghwa syarat adalah
sesuatu yang keberadaan suatu hukum tergantung kelgeradaan
sesuatu itu, dan dari ketiadaan sesuatu itu diplerkétetapan ketiadaan
hukum tersebut. Yang dimaksudkan adalah keberadaaara syara’,
yang menimbulkan efeknya. Hal senada dikemukakahawumad Abu
Zahrah, asy-syarth (syarat) adalah sesuatu yang menjadi tempat
bergantung wujudnya hukum. Tidak adanya syaratrtbepasti tidak
adanya hukum, tetapi wujudnygyarath tidak pasti wujudnya hukuff.
Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalasuatu yang dianggap
menentukan suatu disiplin tertentu, di mana ia pekan bagian integral
dari disiplin itu sendiri. Atau dengan kata lairkua adalah penyempurna
sesuatu, di mana ia merupakan bagian dari segudtu i

Adapun syarat dan rukun nikah sebagai berikut: gabena
diketahui bahwa menurut UU No 1/1974 Tentang Pairak Bab: 1 pasal
2 ayat 1 dinyatakan, bahwa pernikahan adalah sabilapdilakukan

menurut hukum masing-masing agamanya dan kepermayaz

“Alaiddin Koto, llmu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 50

2Abd al-Wahhab Khalafltm Usul al-Figh,Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 118.

“Muhammad Abu Zahrattsul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.

“Abdul Ghofur AnshoriHukum dan Praktik Perwakafan di Indones¥ogyakarta: Pilar
Media, 2006, him. 25.

“’Arso Sosroatmodjo dan A.Wasit Aulawiukum Pernikahan di Indonesidakarta;
Bulan Bintang, 1975, him. 80
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Bagi ummat Islam, pernikahan itu sah apabila ditakumenurut
Hukum Pernikahan Islam, Suatu Akad Pernikahan dipag sah apabila
telah memenuhi segala rukun dan syaratnya sehikggdaan akad itu
diakui oleh Hukum Syara'.
Rukun akad pernikahan ada lima, yaitu:
1.Calon suami, syarat-syaratnya:

Beragama Islam.

Jelas ia laki-laki.

Tertentu orangnya.

Tidak sedang berihram haji/umrah.

Tidak mempunyai isteri empat, termasuk isteri yangsih dalam
menjalani iddah thalataj'iy.

Tidak mempunyai isteri yang haram dimadu dengan mpedsn
perempuan, termasuk isteri yang masih dalam memnjaldah thalak
raj'iy.

g. Tidak dipaksa.

h. Bukanmahramcalon isteri.

®oo o

—n

2.Calon Isteri, syarat-syaratnya:

Beragama Islam, atau Ahli Kitab.

Jelas ia perempuan.

Tertentu orangnya.

Tidak sedang berihram haji/umrah.

Belum pernah disumpabh li‘an oleh calon suami.

Tidak bersuami, atau tidak sedang menjalani iddah lelaki lain.
Telah memberi idzin atau menunjukkan kerelaan kapadli untuk
menikahkannya.

. Bukanmahramcalon suamf®

S @mPooT

3.Wali. Syarat-syaratnya:

Beragama Islam jika calon isteri beragama Islam.
Jelas ia laki-laki.

Sudah baligh (telah dewasa).

Berakal (tidak gila).

Tidak sedang berihram haji/umrah.

®oo o

“85lamet Abidin dan Aminuddirfigih Munakahat Jilid |, Bandung: CV Pustaka Setia,
1999, him. 64.
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f. Tidakmahjur bissafal{dicabut hak kewajibannya).

g. Tidak dipaksa.

h. Tidak rusak fikirannya sebab terlalu tua atau sdaiainya.
I. Tidak fasiq.

4.Dua orang saksi laki-laki. Syarat-syaratnya:

Beragama Islam.

Jelas ia laki-laki.

Sudah baligh (telah dewasa).
Berakal (tidak gila),:

Dapat menjaga harga diri (lbeuru’ah)
Tidak fasiqg.

Tidak pelupa.

Melihat (tidak buta atau tuna netra).
Mendengar (tidak tuli atau tuna rungu).
Dapat berbicara (tidak bisu atau tuna wicara).
Tidak ditentukan menjadi wali nikah.
Memahami arti kalimat dalaijab gabul *°

—ART T S@T0o0Tw

5.ljlab danQabul
ljab akad pernikahan ialah: "Serangkaian kata yangagken oleh
wali nikah atau wakilnya dalam akad nikah, untuknerénakan nikah
calon suami atau wakilnya".
Syarat-syaraifab akad nikah ialah:

a.Dengan kata-kata tertentu dan tegas, yaitu diaanil "nikah” atau
"tazwij' atau terjemahannya, misalnya: "Saya nikahkan raliaatau
saya nikahkan Fulanah, atau saya perjodohkan n&ila

b.Diucapkan oleh wali atau wakilnya.

c.Tidak dibatasi dengan waktu tertentu, misalnya &aflan, satu tahun
dan sebagainya.

d.Tidak dengan kata-kata sindiran, termasuk sindiasath tulisan yang
tidak diucapkan.

e.Tidak digantungkan dengan sesuatu hal, misalnyalalk anakku.
Fatimah telah lulus sarjana muda maka saya merakatfatimah
dengan engkau Ali dengan masnikah seribu rupiah”.

f.ljab harus didengar oleh pihak-pihak yang bersangkubaik yang
berakad maupun saksi-saksinygb tidak boleh dengan bisik-bisik

297ahry Hamid,op. cit him. 24-28. Tentang syarat dan rukun pernikahspat dilihat
juga dalam Ahmad Rofigilukum Islam di Indonesjalakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1977,
him. 71.
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sehingga tidak terdengar oleh orang l&)abul akad pernikahan ialah:
"Serangkaian kata yang diucapkan oleh calon sudeu wakilnya
dalam akad nikah, untuk menerima nikah yang disédmpaoleh wali
nikah atau wakilnyad’

Syarat-syaraQabulakad nikah ialah:

a.Dengan kata-kata tertentu dan tegas, yaitu diadabilkata "nikah™ atau
"tazwi]" atau terjemahannya, misalnya: "Saya termkahnya Fulanah".

b.Diucapkan oleh calon suami atau wakilnya.

c.Tidak dibatasi dengan waktu tertentu, misalnya &Segyima nikah si
Fulanah untuk masa satu bulan" dan sebagainya.

d.Tidak dengan kata-kata sindiran, termasuk sindiasath tulisan yang
tidak diucapkan®

e.Tidak digantungkan dengan sesuatu hal, misalnydatKaaya telah
diangkat menjadi pegawai negeri maka saya terimi@hnya si
Fulanah”.

f. Beruntun denganjab, artinya Qabul diucapkan segera seteldab
diucapkan, tidak boleh mendahuluinya, atau berjanaktu, atau
diselingi perbuatan lain sehingga dipandang tenpataiijab.

g.Diucapkan dalam satu majelis dengjah.

h.Sesuai dengaifab, artinya tidak bertentangan dengjaf.

I. Qabul harus didengar oleh pihak-pihak yang bersangkuiaik yang
berakad maupun saksi-saksinggabul tidak boleh dengan bisik-bisik
sehingga tidak didengar oleh orang lain.

Contohijab gabulakad pernikahan
1). Wali mengjabkan dan mempelai laki-laki merggbukan.

a. ljab: “Ya Ali, ankahtuka Fatimata binti bimahri alfi rubiyatin Faai".
Dalam bahasa Indonesia: "Hai Ali, aku nikahkan ghikan) Fatimah
anak perempuanku dengan engkau dengan masnikdiu seipiah
secara tunai".

b. Qabut "Qabiltu nikahaha bil mahril madzkurihalanDalam bahasa
Indonesia: "Saya terima nikahnya Fatimah anak pewem saudara
dengan saya dengan masnikah tersebut secara finai".

2). Wali mewakilkanjabnya dan mempelai laki-laki merggbukan.

%Slamet Abidin dan Aminuddirp.cit, him. 65.

317ahry Hamid,op. cit him. 24-25. lihat pula Achmad KuzaNjkah Sebagai Perikatan
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1995, him.34-40.

%27 ahri Hamid,op. cit him. 25.

*Rahmat HakimHukum Pernikahan IslanBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 59.
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ljab: "Ya Ali, ankahtuka Fathimata binta Muhammadin muwakili
bimabhri alfi rubiyatinhalari. Dalam bahasa Indonesia: "Hai Ali, aku
nikahkan (nikahkan) Fatimah anak perempuan Muhamyaad telah
mewakilkan kepada saya dengan engkau dengan mhasaéwbu
rupiah secara tunaf®.

Qabul "Qabiltu nikahaha bimahri alfi rubiyatin haldn Dalam
bahasa Indonesia: "Saya terima nikahnya Fatimak peeempuan
Muhammad dengan saya dengan masnikah seribu regiaina tunai”.

3). Wali mengabkan dan mempelai laki-laki mewakilkan kabulnya.

a.

ljab: "Ya Umar, Ankahtu Fathimata binti Aliyyin muwakkilaka
bimahri alfi rubiyatin halafi. Dalam bahasa Indonesia: "Hai Umar,
Aku nikahkan (nikahkan) Fathimah anak perempuaa sipgan Ali
yang telah mewakilkan kepadamu dengan masnikatbusetipiah
secara tunai'.

Qabut "Qabiltu nikahaha li Aliyyin muwakkili bimahri alfiubiyatin
halan", Dalam bahasa Indonesia: "Saya terima nikahnyamght
dengan Ali yang telah mewakilkan kepada saya demngasnikah
seribu rupiah secara tunii"

4). Wali mewakilkarijabnya dan mempelai laki-laki mewakilk&eabuhya.

a.

ljab: "Ya Umar, Ankahtu Fathimata binta Muhammadin muwakkilii,
Aliyyan muwakkilaka bimabhri alfi Rubiyyatin halarDalam bahasa
Indonesia: "Hai Umar, Aku nikahkan (nikahkan) Fatah anak
perempuan Muhammad yang telah mewakilkan kepads s@pngan
Ali yang telah mewakilkan kepada engkau dengan ikalsrseribu
rupiah secara tunai".

Qabut "Qabiltu Nikahaha lahu bimabhri alfi rubiyatin hal&nDalam
bahasa Indonesia: "Saya terima nikahnya (Fathimak perempuan
Muhammad) dengan Ali yang telah mewakilkan kepagea slengan
masnikah seribu rupiah secara turfai".

B. Kesetaraan Gender

1. Pengertian Kesetaraan Gender

him. 40.

347ahri Hamid,op. cit him. 26.
¥Slamet Abidin dan Aminuddirp.cit, him. 66.
%®Achmad Kuzari,Nikah Sebagai Perikatanlakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1995,
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Gender yakni suatu sifat yang melekat pada kaunildik
maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosiapumakulturaf’
Pengertian lain menganggap gender adalah suatwefkdadtural yang
dipakai untuk membedakan peran, perilaku, mensalidan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang Inelbeeg dalam
masyarakai® Gender adalah usaha sebagai perbedaan yang tampak
(kelihatan) antara laki-laki dan perempuan dililtitri segi nilai dan
tingkah laku. Tetapi oleh beberapa ahli gender reatgan itu mesti
ditambah dan disempurnakan. Wilson yang dikutip MedR.Haryono
menulis; gender adalah sumbangan laki-laki dan npewen pada
kebudayaan kolektif (masyarakat), yang sebagai astkyfa mereka
menjadi laki-laki dan perempuan. Jadi ada aspekgsiunyang
membedakan antar keduanya, yaitu antara laki-kkiprempuarr.

Gender adalah perbedaan sosial antara kaki-lakipga@mpuan
yang dititikberatkan pada prilaku, fungsi dan paramasing-masing yang
ditentukan oleh kebiasaan masyarakat dimana ialaextau konsep yang
digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-ldkn perempuan
dilihat dari segi sosial budaya. Pengertian ini rnempetunjuk bahwa hal

yang terkait dengan gender adalah sebuah kontre&sial §ocial

$"Mansour FakihAnalisis Gender dan Transformasi SosRustaka Pelajar, Yogyakarta,

2005, him. 8. Kata “kultural” berarti kebudayaaandkata kebudayaan menurut E.B. Tylor yang
dikutip Soerjono Soekanto yaitu kompleks yang mkapapengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuda kebiasaan yang didapat oleh manusia
sebagai anggota masyarakat. Definisi yang singlkdiiu ysemua hasil karya, rasa dan cipta
masyarakat. Lihat Soerjono Soekarfimsiologi Suatu Pengantajakarta: CV. Rajawali, 1984,
him. 167.

¥siti Musdah Mulia,lslam Menggugat Poligamiakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,

2004, him. 4.

%yudhie R.HaryonoBahasa Politik Al-Qur'anJakarta: Gugus Press, 2002, him. 251.
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contruction). Singkat kata, gender adalah interprestasi budes@adap
perbedaan jenis kelamffi.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpublednwa gender
adalah usaha mengidentifikasi perbedaan antardalekdan perempuan
dari segi-segi sosial budaya, psikologis bahkanaimetika dan seni. Inti
dari wacana gender itu sendiri adalah persamaanDwaak pengertian itu
maka keadilan gender itu sebenarnya sudah adahédkat keadilan
gender yang memperkuat persamaan hak antara kakilda perempuan
itu dalam pelaksanaannya seringkali mengalami idisto

2. Konsep Gender dalam Islam

Berbicara tentang konsep gender dalam Islam ditamskjumlah
ayat dalam Al-Qur'an, antara lain QS Al-Hujura9Jf43, Al-Nisa', [4]:1,
Al-A'raf, [7]:189, Al-Zumar, [39]:6, Fatir, [35]:11dan Al-Mu'min, [40]:
67.

Di antaranya dalam al-Qur'an surat al-Hujurat (@%5,13)

s Lk SUless \j;; v{ul}”uwu\\_g:\u
(13 ety 5 r‘x;:Lus O 23U I e 25T 8y el

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méajadkamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamg &alal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliataten
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwantéaa kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mealfén

““Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks Dengan Konteks
Yogyakarta: elSAQ Press, 2005, him. 103
“yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQop.cit, him.847.
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Ayat di atas memberi petunjuk bahwa dari segi hetiqilenciptaan,
antara manusia yang satu dan manusia lainnya tikk perbedaan,
termasuk di dalamnya antara perempuan dan laki-Kdiena itu, tidak
perlu ada semacam superioritas suatu golongan, f@agsa, ras, atau
suatu entitas gender terhadap lainnya. Kesamadnmaga biologis ini
mengindikasikan adanya persamaan antara sesamasimatermasuk
persamaan antara perempuan dan laki-laki. Penjelada atas
menyimpulkan bahwa Al-Qur'an menegaskan equali&enppuan dan
laki-laki. Senada dengan Al-Qur'an, sejumlah h&dibi pun menyatakan
bahwa sesungguhnya perempuan itu mitra sejajatdkki

Meskipun secara biologis keduanya: laki-laki darrepguan
berbeda sebagaimana dinyatakan juga dalam Al-Quranun perbedaan
jasmaniah itu tidak sepatutnya dijadikan alasan ukuntberlaku
diskriminatif terhadap perempuan. Perbedaan jeglankin bukan alasan
untuk mendiskreditkan perempuan dan mengistimewalkai-laki.
Perbedaan biologis jangan menjadi pijakan untuk emgratkan
perempuan pada posisi subordinat dan laki-laki gekasi superordinat.
Perbedaan kodrati antara laki-laki dan perempuaargsnya menuntun
manusia kepada kesadaran bahwa laki-laki dan pe@mpnemiliki
perbedaan dan dengan bekal perbedaan itu kedudngeamkan dapat

saling membantu, saling mengasihi dan saling m&bgrigsatu sama lain.
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Karena itu, keduanya harus bekerja sama, sehireggajud masyarakat
yang damai menuju kepada kehidupan abadi di akfnnati*2
Islam secara tegas menempatkan perempuan setagandkki-

laki, yakni dalam posisi sebagai manusia, ciptaalggus hamba Allah
SWT. Dari perspektif penciptaan, Islam mengajarkaahwa asal
penciptaan laki-laki dan perempuan adalah samaji y@kma-sama dari
tanah (saripati tanah), sehingga sangat tidak ds&aal memandang
perempuan lebih rendah daripada laki-laki. Permyatani misalnya
terdapat dalam QS. Al-Mukminun, [23]:12-16; Al-HdR2]:5; dan Shad,

[38] 71. Sebagaimana al-Qur'an surat Shad (QS/138:

(71uﬂ)u\bwr~&bd\&w 2 J6 3

-

Artinya: Ketika Tuhanmu berfirman kepada malaiké&&esungguhnya
Aku akan menciptakan manusia dari tanah (Shad, 188

Dari perspektif amal perbuatan, keduanya dijanjikakan
mendapat pahala apabila mengerjakan perbuatan yaakyuf dan
diancam dengan siksaan jika berbuat yang mungKaNig®', [4]:24; Al-
Nahl, [16]:97; Al-Maidah, [5]:38; Al-Nur, 2; Al-Ahab,[33]:35-36; Al-
An‘am, [6]: 94; Al-Jatsiyah, [45]:21-22; Yunus, [i44; Al-Bagarah,
[2]:48; dan Ali Imran, [3]:195).

~
Y A

wﬁ‘ﬁsy@yu;}gwy;v_@yﬁd .
Sslm‘gb”b(’%b"u“‘ﬁ’ﬁ‘)‘jﬁu Y "’jj.ﬁ’a;;

“2Sjti Musdah Muliaop. cit him. 6
“3yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQop.cit, him.741.
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Artinya: Maka Tuhan mereka memperkenankan permatoya:
"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal oramamg@
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atawepguan,
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lsiaka
orang-orang Yyang berhijrah, yang diusir dari kangpun
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang barge dan
yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalakaakkhan
mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalaga s;ang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai patalaisi
Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik3S( Al
Imran, [3]:195)*

Sebagai manusia, perempuan memiliki hak dan keamjimtuk
melakukan ibadah sama dengan laki-laki. Perempugadiakui memiliki
hak dan kewajiban untuk meningkatkan kualitas gainmelalui
peningkatan ilmu dan takwa, serta kewajiban untudakukan tugas-
tugas kemanusiaan yang dalam Islam disebut amaufrmahi munkar
menuju terciptanya masyarakat yang adil, damai, sggahteralfaldatun
thayyibah wa rabun ghafur

Akan tetapi, dalam realitas sosiologis di masydragarempuan
seringkali diperlakukan tidak setara dengan laki-laKondisi yang
timpang ini muncul karena masyarakat sudah tedktoa terkungkung
oleh nilai-nilai patriarkhi dan nilai-nilai bias gder dalam melihat relasi
kuasa antara laki-laki dan perempuan. Nilai-nikiriarki selalu menuntut

pengakuan masyarakat atas kekuasaan laki-laki eigalas sesuatu yang

berciri laki-laki. Dalam pandangan patriarki, lalki dan perempuan

4 1bid., him. 110.
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adalah dua jenis makhluk yang berbeda sehingga akgdu perlu
dibuatkan segregasi ruang yang ketat; laki-laki engmati ruang publik,
sedangkan perempuan cukup di ruang domestik. Pg@&Estmpuan
hanyalah merupakan subordinate dari laki-faki.

Karena itu, perlu sekali memberikan wawasan bamg yiebih
humanis dan lebih sensitif gender kepada para paragkma, laki-laki
dan perempuan, sehingga pada gilirannya nanti rigtha kesadaran di
kalangan mereka akan perlunya reinterprestasirajagama, khususnya
ajaran yang berbicara tentang relasi gender. Tatik jalan lain untuk
keluar dari kondisi demikian selain melakukan pengkaran
(dekonstruksi) atas seluruh penafsiran agama yarempuosisikan
perempuan sebagai objek. Selanjutnya, akan terbapgnafsiran yang
menempatkan perempuan sebagai manusia yang ub#lyaseubjek yang
otonom yang memiliki kebebasan memilihe€dom of choigeatas dasar
hak-haknya yang sama dengan laki-laki. BukankahQ@an sudah

menegaskan:

2

o E .. 880 M7 4 9a s 23 5 A e iy o s .
b slis A Als fagh 589 (BT 31 SS A WL (e
97 : =y Sslass IS5 aly (AT 13080

Artinya: "Siapa yang mengerjakan amal saleh, baiki-laki maupun
perempuan, dalam keadaan beriman, sesungguhnya &ami
berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan Kama jakan
memberikan balasan berupa pahala yang lebih baiipadia
yang telah mereka kerjakan" (QS Al-Nahl, [16]:9%).

*Ibid, him. 8
“Syayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQop.cit.,him. 417
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Islam diturunkan sebagai pembawa rahmat keseluram,a
termasuk kepada kaum perempuan. Nilai-nilai funddaie yang
mendasari ajaran Islam seperti perdamaian, peméebagian
egalitarianisme termasuk persamaan derajat ardglaki ldan perempuan
banyak tecermin dalam ayat-ayat Al-Quran. Kisalakisgentang peran
penting kaum perempuan di zaman Nabi Muhammad Sseperti Siti
Khadijah, Siti Aisyah, dan lain-lain, telah banydkulis. Begitu pula
tentang sikap beliau yang menghormati kaum perempuwan
memperlakukannya sebagai mitra dalam perjuangan.

Namun dalam kenyataan dewasa ini dijumpai keseajam@gtara
ajaran Islam yang mulia tersebut dengan kenyata@adajam kehidupan
sehari-hari. Khusus tentang kesederajatan antéaki ldan perempuan,
masih banyak tantangan dijumpai dalam merealisasjaan ini, bahkan
di tengah masyarakat Islam sekalipun. Kaum perempuasih tertinggal
dalam banyak hal dari mitra lelaki mereka. Dengamghkaji data dan
mencermati fakta yang menyangkut kaum perempuaertsefingkat
pendidikan mereka, derajat kesehatan, partisipagreka dalam
pengambilan keputusan, tindak kekerasan terhad@mpean, pelecehan
seksual dan perkosaan, eksploitasi terhadap tedea@aperempuan, dan
sebagainya, kita dapat menyimpulkan betapa masimpmleatinkannya
status kaum perempuan.

Perjuangan untuk mencapai kesederajatan dengan kelaki

sebagaimana diajarkan Al-Quran masih panjang dasmariukan
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dukungan dari semua pihak termasuk kaum lelaki.aBagnapun juga,
masalah perempuan adalah masalah kemanusiaanstérmiadalamnya
kaum lelaki. Sebagaimana disebut dalam Al-Qurilaki dan perempuan
itu saling menolong, saling memuliakan, dan safireengkapi.

Al-Qur'an tidak mengajarkan diskriminasi antaraakel dan
perempuan sebagai manusia. Di hadapan Tuhan, létakiperempuan
mempunyai derajat yang sama. Namun masalahnyataterlpada
implementasi atau operasionalisasi ajaran ters@autyak faktor seperti
lingkungan budaya dan tradisi yang patriarkat,esis{termasuk sistem
ekonomi dan politik), serta sikap dan perilaku wdiial yang
menentukan status kaum perempuan dan ketimpangaergersebut.

Dalam kondisi seperti ini yang perlu dilakukan attal
pemberdayaan terhadap kaum perempuan serta pesmyaalan hak dan
status mereka yang Islami. Penyadaran juga petdkukian terhadap
kaum lelaki sehingga pengistimewaan telah berabad-anereka nikmati
karena kultur yang patriarkat dapat dikurangi. k@aean akan tercapai
jika perempuan di satu sisi meningkatkan kemampyedan lelaki di sisi
lain mengurangi tuntutan akan pengistimewaan tet$éb

Konsep penting yang perlu dipahami dalam rangka badias

masalah kaum perempuan adalah membedakan antaepkeeks

(jenis kelamin) dan konsep gender. Pemahaman daquan

terhadap kedua konsep tersebut sangat diperlukam&anlasan

sebagai berikut. Pemahaman dan pembedaan antasapkseks

dan gender sangatlah diperlukan dalam melakukalssnantuk
memahami persoalan-persoalan ketidakadilan sosiahg y

“Lili zakiyah Munir et. all, (Editor), Memposisikan Kodrat Perempuan dan Perubahan
dalam Perspektif IslanBandung: Mizan, 1999, him. 11-12
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menimpa kaum perempuan. Hal ini disebabkan kardaakaitan
yang erat antara perbedaan gendgender differencgsdan
ketidakadilan gender génder inequalitigs dengan struktur
ketidakadilan masyarakat secara lebih luas. Dengamikian
pemahaman dan pembedaan yang jelas antara konseplae
gender sangat diperlukan dalam membahas masalalakadilan
sosial. Maka sesungguhnya terjadi keterkaitan anpmrsoalan
gender dengan persoalan ketidakadilan sosial laifdfgmahaman
atas konsep gender sangat diperlukan mengingatkdasep ini
telah lahir suatu analisis gend&r.

Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi lahasa
sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender ndge
inequalitie3. Namun, yang menjadi persoalan, ternyata perlmedaa
gender telah melahirkan berbagai ketidakadilank baigi kaum
laki-laki dan terutama terhadap kaum perempuanidileadilan
gender merupakan sistem dan struktur di mana lzikndaki-laki
dan perempuan menjadi korban dari sistem tersebuatuk
memahami  bagaimana perbedaan gender menyebabkan
ketidakadilan gender, dapat dilihat melalui pelbaganifestasi
ketidakadilan yang ada. Ketidakadilan gender terfestasikan
dalam pelbagai bentuk ketidakadilan, yakni: Martgasi atau
proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggdiok
penting dalam keputusan politik, pembentukan stgreoatau
melalui pelabelan negatif, kekerasaiolgnceg, beban kerja lebih
panjang dan lebih banyakurder), serta sosialisasi ideologi nilai
peran gender. Manifestasi ketidakadilan gendek tidsa dipisah-
pisahkan, karena saling berkaitan dan berhubungating
mempengaruhi secara dialektis. Tidak ada satu panifestasi
ketidakadilan gender yang lebih penting, lebih ss#ndari yang
lain. Misalnya, marginalisasi ekonomi kaum perenmpyastru
terjadi karena stereotipe tertentu atas kaum pearamman itu
menyumbang kepada subordinasi, kekerasan kepadan kau
perempuan, yang akhirnya tersosialisasikan dalaryakiean,
ideologi dan visi kaum perempuan sendiri. Dengamiki@n, kita
tidak bisa menyatakan bahwa marginalisasi kaum ngauan
adalah menentukan dan terpenting dari yang lainodisim karena
itu perlu mendapat perhatian lebih. Atau sebaliknpahwa
kekerasan fisik (violence) adalah masalah palingpdasar yang
harus dipecahkan terlebih dahffu.

“Mlansour Fakihop. cit him. 3 -4
*Ibid, hm. 12 — 13.
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Proses marginalisasi, yang mengakibatkan kemiskinan
sesungguhnya banyak sekali terjadi dalam masyadd&atnegara yang
menimpa kaum laki-laki dan perempuan, yang disedratiteh berbagai
kejadian, misalnya penggusuran, bencana alam atze$ eksploitasi.
Namun ada salah satu bentuk pemiskinan atas sasukielamin tertentu,
dalam hal ini perempuan, disebabkan oleh gendera Adberapa
perbedaan jenis dan bentuk, tempat dan waktu segt@nisme proses
marginalisasi kaum perempuan karena perbedaan mgésgebut. Dari
segi sumbernya bisa berasal dari kebijakan penaérinkeyakinan,
tafsiran agama, keyakinan tradisi dan kebiasaan mhkan asumsi ilmu
pengetahuan.

Banyak studi telah dilakukan dalam rangka membairagram
pembangunan pemerintah yang menjadi penyebab kie@uskkaum
perempuan. Misalnya, program swasembada panganretalusi hijau
(green revolutiop secara ekonomis telah menyingkirkan kaum perempua
dari pekerjaannya sehingga memiskinkan mereka. dwaJmisalnya,
program revolusi hijau dengan memperkenalkan jeai unggul yang
tumbuh lebih rendah, dan pendekatan panen dengaamsitebang
menggunakan sabit, tidak memungkinkan lagi panetergan ani-ani,
padahal alat tersebut melekat dan digunakan olelmkperempuan.
Akibatnya banyak kaum perempuan miskin di desaaggimalisasi, yakni

semakin miskin dan tersingkir karena tidak mendaatpekerjaan di
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sawah pada musim panen. Berarti program revoljei ltirancang tanpa

mempertimbangkan aspek gender.

Marginalisasi kaum perempuan tidak saja terjadi teinpat
pekerjaan, juga terjadi dalam rumah tangga, makgamau kultur dan
bahkan negara. Marginalisasi terhadap perempuaahsiadjadi sejak di
rumah tangga dalam bentuk diskriminasi atas andggtarga yang laki-
laki dan perempuan. Marginalisasi juga diperkuatholdat istiadat
maupun tafsir keagamaan. Misalnya banyak di antadeu-suku di
Indonesia yang tidak memberi hak kepada kaum parampuntuk
mendapatkan waris sama sekali. Sebagian tafsirake@@n memberi hak
waris setengah dari hak waris laki-laki terhadapnkaerempuar’

3. Wacana Hukum Islam dalam Per spektif Gender

Islam banyak sekali memberikan hak-hak kepada kaemempuan
di mana hak tersebut tidak pernah diperoleh sebdklam. Sebagai
contoh antara lain dapat dikemukakan:

a. Kedudukan Kaum Wanita (Mahar). Pada masa jahiliadulukan
kaum wanita sangat rendah, misalnya dalam soal maWahar
(maskawin) adalah sudah dikenal pada masa jahiialin sebelum
Islam datang. Akan tetapi mahar sebelum datangsiaml tidak
diperuntukkan kepada calon istri, melainkan kepmgd atau kerabat
dekat laki-laki dari pihak istri. Karena konsep k@vinan menurut

berbagai bentuk hukum adat ketika itu sama derrgasdksi jual beli.

*qbid, him. 13 — 15.
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Yakni jual beli antara calon suami dengan ayahesempuan selaku
pemilik barang. Ketika Al-Quran datang, pranata amahetap
dilanjutkan, hanya saja konsepnya yang mengalambpban. Kalau
dahulu mahar dibayarkan ke pihak orang tua (ayaloncstri, maka
sekarang mahar tersebut diperuntukan kepada caton Dengan
demikian, Al-Quran mengubah status perempuan sebegaoditi”
barang dagangan menjadi subjek yang ikut terlihard suatu
kontrak

b. Hak Suami Istri (Talak). Pada masa jahiliah seorangmi dapat
dengan bebas menjatuhkan talak tanpa batas. bistatiak dikenal
pada masa jahiliah, akan tetapi talak ketika ituupakan hak otonom
kaum laki-laki. Kapan dan di mana saja ia mau nanatrinya. Al-

Qur'an tetap mengakui institusi talak ini, tetapngan pembatasan

pembatasan. Salah satu pembatasan tersebut iatddepakuan masa
iddah yang terutama bertujuan untuk memberikanrkpatan kepada
suami untuk rujuk kepada istrinya. Lagi pula seladsam masa
iddah, istri berhak mendapatkan nafkah dari suamimembatasan
talak serta beban dan konsekuensi talak tidak uwiieenal sebelum
Islam>?

c. Poligami. Poligami ta@'addud al-zaujgt dalam masyarakat adalah

salah satu bagian dari budaya masyarakat pra-ISaorang laki-laki
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dapat mengawini perempuan dalam jumlah yang tidadbatas.
Bahkan banyaknya istri menjadi simbol kehebataneseplaki-laki.

Al-Quran dan hadis membatasi kebiasaan berpoligemgan
memberikan isyarat dan syarat yang tidak ringami lpaila dibatasi
tidak boleh lebih dari empat orang. Dari satu ségiQuran
memberikan syarat kebolehan melakukan poligami bagng yang
dapat memenuhi persyaratannya. Akan tetapi pada daia
memustahilkan persyaratan itu dapat dicapai.

d. Pria dan Wanita Sama-Sama Mempunyai Hak (Kewaridéonsep
kewarisan pra-Islam berkaitan langsung dengan kokspemilikan
dan struktur masyarakat ketika itu. Seperti diketabahwa
masyarakat Arab ketika itu berstruktur masyarakabilah yang
dipadu dengan sistem kekerabatan patrilineal. Yaanya mengikuti
garis keturunan laki-laki. Masyarakat kabilah yasedalu dibayangi
perang antarkabilah menetapkan bahwa yang bisa mseweluarga
hanyalah keluarga laki-laki yang terdekat dari siyat. Urutannya
ialah anak (laki-laki), bapak, saudara laki-lakndmnak laki-lakinya,
nenek dari ayah, dan terakhir paman serta ketunyaarMeskipun
anak laki-laki, tetapi kalau masih kecil dan belbisa ikut berperang
mempertahankan kabilahnya, maka anak tersebut ulhkén sama
dengan perempuan. Islam datang dengan memperkenktkasep

warisannya, Yyaitu kaum perempuan tetap mendapatkarisan
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meskipun porsinya belum seperti yang diterima kalaki-laki.
Perubahan hukum dalam masyarakat, dari tidak mabdaenjadi
dapat warisan tidak lepas dari konteks historisyauadkat Arab ketika
itu sudah berlangsung bergeser dari masyarakat lyarigmpu pada
kabilah ke masyarakat yang bertumpu kepada kelusgbagaimana
yang diperkenalkan dalam Islam. Logikanya, porsa 8anding satu
QS Al-Nisa' [4]: 11) dalam hukum kewarisan Islankdémiah bentuk
final dari hukum tersebut. Ide pokok dari hukum kesan Islam,
sebagaimana juga hukum-hukum lainnya, adalah melkaju rasa
keadilan &l-'adl) dan menegakkan amanah dalam masyarakatiq
al-amanaf.>*

Dengan kata lain, Islam berangsur-angsur mengubaiselp
ekonomi kabilah ke konsep ekonomi keluarga. Dalastam, kaum
perempuan selalu berada pada posisi yang selattudigkan secara fisik-
material. Misalnya, jika ia sebagai istri dipertgnggjawabkan oleh
suaminya, sebagai anak ia diurus oleh ayahnyagaelsaudara ia di
bawah perwalian saudara laki-lakinya. Jadi pandamsgareotip terhadap
perempuan yang dikaitkan dengan porsi pembagianisavar satu
berbanding dua mestinya tidak menimbulkan probldea gseandainya

masyarakat konsisten dengan pranata dan tatanahdaam Islam.
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Dalam Islam, kaum perempuan memperoleh berbagai hak
sebagaimana halnya kaum laki-laki. Sebagai conepatddilihat pada
beberapa hal.

Tidak ditemukan ayat atau hadis yang melarang kperampuan
untuk aktif dalam dunia politik. Sebaliknya Al-Quaralan hadis banyak
mengisyaratkan tentang kebolehan perempuan aktiiekumi dunia
tersebut.

Seperti halnya dalam bidang politik, memilih pe&arj bagi
perempuan juga tidak ada larangan, baik pekerjmadiidalam atau di
luar rumah, mandiri maupun kolektif, di lembaga pemtahan ataupun di
lembaga swasta. Selama pekerjaan tersebut dilakdkéaom suasana
terhormat, sopan dan tetap memelihara agamanya,teg&ap menghindari
dampak negatif dari pekerjaan tersebut terhadaplaiir lingkungannya.

Dalam Islam, kaum perempuan mendapatkan kebebasaarjd
selama mereka memenuhi syarat dan mempunyai hak hakerja dalam
bidang apa saja yang dihalalkan dalam Islam. Tertdikmasa Nabi,
kaum perempuan banyak terjun dalam berbagai bidesadpa, seperti
Khadijah bind Khuwailid (istri Nabi) yang dikenaklsagai komisaris
perusahaan, Zainab binti Jahsy, yang berprofesigeelpenyamak kulit
binatang, Ummu Salim binti Malham yang berprofedagai tukang rias
pengantin, istri Abdullah bin Mas'ud dan Ailat UmB&ni Ammar yang

dikenal sebagai wiraswastawan yang sukses, Al-Sydag berprofesi
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sebagai sekretaris dan pernah ditugasi oleh Khalllamar sebagai
petugas yang menangani pasar kota Madinah.

Begitu aktifnya kaum perempuan pada masa Nabi,ahigernah
mengatakan, "Alat pemintal di tangan perempuanhldiaik daripada
tombak di tangan kaum laki-laki." Dalam suatu riaijain Nabi pernah
mengatakan, "Sebaik-baiknya permainan seorang pe@mMuslimah di
dalam rumah adalah memintal/menenun.”

Jabatan kontroversi bagi kaum perempuan adalahantiekgpala
negara. Sebagian ulama masih menganggap jabataidakilayak bagi
seorang perempuan. Namun, akibat perkembangan rakaydari zaman
ke zaman jumlah pendukung pendapat ini mulai barigr Bahkan Al-
Maududi, yang dikenal sebagai ulama yang secardh lébkstual
mempertahankan ajaran Islam, sudah memberikan dakurkepada
perempuan untuk menduduki jabatan perdana menteekistan.

Aktivitas manusia di masa Nabi tercermin di dalaokusbuku
hadis (Kitab Al-Sitta), banyak memasukkan bab-bab khusus tentang
perempuan. Misalnya, dalam kit&hahih Al-Bukhariterdapat beberapa
bab pembahasan tentang perempuan.

Kalimat pertama diturunkan dalam Al-Quran adalaHinat
perintah dan kalimat perintah tersebut adalah tsriuntuk membaca

(igra’), lalu disusul dengan sumpah pertama Tuhan dala@ufan yaitu
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Nun wa al-galami wa ma yasthuru(Demi kalam dan apa yang
dituliskannya). Hal ini menegaskan betapa pentiagimu pengetahuan
dalam Islam. Perintah untuk menuntut ilmu pengeiahtidak hanya
kepada laki-laki, tetapi juga kepada kaum perempsaperti ditegaskan
dalam hadis yang populer di dalam masyarakat, "Mernuilmu
pengetahuan adalah difardukan kepada kaum Muslikitldiki dan
perempuan.” Al-Quran dan hadis banyak memberikgarpkepada laki-
laki dan perempuan yang mempunyai prestasi ddfampengetahuan.
Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi lahasa
sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gendendgeinequalities.
Namun, yang menjadi persoalan, ternyata perbedaamdeg telah
melahirkan berbagai ketidakadilan, baik bagi kaaki-laki dan terutama
terhadap kaum perempuan. Ketidakadilan gender rakampsistem dan
struktur di mana baik kaum laki-laki dan perempusnjadi korban dari
sistem tersebut. Untuk memahami bagaimana perbedgamder
menyebabkan ketidakadilan gender, dapat dilihat almel pelbagai
manifestasi  ketidakadilan yang ada. Ketidakadilanendgr
termanifestasikan dalam pelbagai bentuk ketidaadil yakni:
Marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, siibasi atau anggapan
tidak penting dalam keputusan politik, pembentulsiareotipe atau
melalui pelabelan negatif, kekerasarolgnce, beban kerja lebih panjang
dan lebih banyakbirder), serta sosialisasi ideologi nilai peran gender.

Manifestasi ketidakadilan gender tidak bisa dipipetahkan, karena
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saling berkaitan dan berhubungan, saling mempehgaeacara dialektis.
Tidak ada satu pun manifestasi ketidakadilan gegpdeg lebih penting,
lebih esensial, dari yang lain. Misalnya, margsedi ekonomi kaum
perempuan justru terjadi karena stereotipe tertatds kaum perempuan
dan itu menyumbang kepada subordinasi, kekerasgadke kaum
perempuan, yang akhirnya tersosialisasikan dalayakikean, ideologi
dan visi kaum perempuan sendiri. Dengan demikiata kdak bisa
menyatakan bahwa marginalisasi kaum perempuan ragaénentukan
dan terpenting dari yang lain dan oleh karenaélupmendapat perhatian
lebih. Atau sebaliknya, bahwa kekerasan fisik @magle) adalah masalah
paling mendasar yang harus dipecahkan terlebihldahu

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Nabi pernalatangi
kelompok kaum perempuan yang memohon kesediaannyak u
menyisihkan waktunya guna mendapatkan ilmu pengatah Dalam
sejarah Islam Kklasik ditemukan beberapa nama per@mpyang
menguasai ilmu pengetahuan penting seperti AisgahNabi, Sayyidah
Sakinah, putri Husain bin Ali bin Abi Thalib, Al-&ikhah Syuhrah yang
digelari denganFakhr Al-Nisa' (Kebanggaan Kaum Perempuan), adalah
salah seorang guru Imam Syafi'i, Mu'nisat Al-Ayy(audara Salahuddin
Al-Ayyubi), Syamiyat Al-Taimiyah, Zainab, putri sephwan Al-

Bagdady, Rabi'ah Al-Adawiyah, dan lain sebagairya.
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Kemerdekaan perempuan dalam menuntut ilmu pengatahu
banyak dijelaskan dalam beberapa hadis, seperis lyadg diriwayatkan
oleh Ahmad bahwa Rasulullah melaknat perempuarg yaembuat
keserupaan diri dengan kaum laki-laki, demikianapsgbaliknya, tetapi
tidak dilarang mengadakan perserupaan dalam ha&rdasan dan amar

ma'ruf.



